








ABSTRAK

Pada tahun 2014 OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dan IFC (International Financial Corporation)
berkolaborasi mengeluarkan “Roadmap Tata Kelola Perusahaan di Indonesia” untuk memperkuat dan
menyempurnakan tata kelola perusahaan di Indonesia. Hal ini sejalan dengan adanya masa peralihan dari
pandemi pada tahun 2021 dimana perusahaan mulai melakukan proses bisnisnya secara normal.
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 Indonesia pada tahun 2021-2022 memiliki
likuiditas pasar yang tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar, hal tersebut menjadi acuan bagi perusahaan
publik lainnya dalam memberikan kinerja keuangan terutama profitabilitas perusahaan-perusahaan
tersebut, dengan begitu seharusnya perusahaan yang terdaftar ke dalam Indeks LQ45 memberikan
gambaran tata kelola perusahaan yang baik untuk menunjang kinerja keuangan melalui profitabilitas dari
perusahaan-perusahaan tersebut.

Tata Kelola perusahaan merupakan Sarana dimana perusahaan mengendalikan dan
mengoperasikan serangkaian hubungan para pemegang kepentingan di perusahaan agar modal yang
digunakan lebih efisien. Sesuai dengan UU Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 Ayat 6 Bahwa organ
perseroan yang bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan adalah
Direksi, Pada UU tersebut juga disebutkan bahwa organ perseroan yang bertugas melakukan pengawasan
secara umum dan memberi nasihat kepada Direksi adalah Dewan Komisaris, Selain itu Peraturan OJK
No. 33/POJK.04/2014 Menyebutkan bahwa Dewan Komisaris dan Direksi wajib mengadakan rapat 1
Kali dalam 2 Bulan untuk Dewan Komisaris dan satu kali dalam satu bulan untuk direksi. Hal itu yang
menjadi Landasan Tata Kelola perusahaan pada penelitian ini dicerminkan oleh Ukuran Dewan
Komisaris, Ukuran Direksi, Jumlah Rapat Dewan Komisaris dan Jumlah Rapat Direksi. Selanjutnya
Profitabilitas bisa menjadi cerminan suatu kemampuan perusahaan dalam melakukan proses bisnisnya
dengan indikator berupa Rasio khususnya ROE sebagai gambaran dikarenakan semakin tinggi hasil
pengembalian atas ekuitas maka semakin tinggi pula jumlah laba yang dihasilkan.

Sampel penelitian terdiri dari 36 perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 Indonesia
yang termasuk kedalam periode 2021-2022. Data Tata Kelola dikumpulkan dari laporan tahunan
perusahaan dan ROE didapatkan melalui aplikasi investasi Stockbit yang selanjutnya disaring kembali
melalui kriteria-kriteria khusus untuk mendapatkan sampel atau yang biasa disebut dengan sampling
Purposive Sampling. Selanjutnya data dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran data dan regresi data panel dengan Persamaan model Regresi data panel Random
Effect Model (REM) yang akhirnya dilakukan Uji Asumsi Klasik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
ukuran Dewan Komisaris dan Direksi serta jumlah rapat Direksi terhadap ROE, namun terdapat pengaruh
yang tidak signifikan antara rapat Dewan Komisaris terhadap ROE. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
tata kelola perusahaan merupakan faktor penting yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan di Indeks
LQ45. Dari hasil temuan tersebut diharapkan dapat berguna bagi manajemen, pemangku kepentingan dan
investor dalam meningkatkan praktik tata kelola untuk mencapai kinerja keuangan yang lebih baik.

Kata Kunci: Indeks LQ45, Jumlah Rapat, Profitabilitas, Tata Kelola, Ukuran Dewan.



ABSTRACT

In 2014, the Otoritas Jasa Keuangan (OJK) and the International Finance Corporation (IFC)
collaborated to issue the "Roadmap Tata Kelola Perusahaan di Indonesia" to strengthen and enhance
corporate governance in the country. This initiative aligns with the post-pandemic transition period in
2021, when companies began to resume normal business operations. Companies listed on the Indonesia
LQ45 Index in 2021-2022 exhibited high market liquidity and significant market capitalization, setting a
benchmark for other public companies in delivering financial performance, particularly profitability.
Thus, companies in the LQ45 Index should exemplify good corporate governance to support financial
performance through profitability.

Corporate governance is a mechanism through which a company controls and operates,
managing relationships with stakeholders to ensure more efficient use of capital. According to the
Undang-Undang Perseroan Terbatas No. 40 tahun 2007 ayat 6, the Board of Directors is fully responsible
for managing the company in the best interest of the corporation. The law also states that the Board of
Commissioners is responsible for general supervision and advising the Board of Directors. Additionally,
Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 mandates that the Board of Commissioners must hold meetings
once every two months, and the Board of Directors must meet once a month. This study uses the size of
the Board of Commissioners, the size of the Board of Directors, the number of Board of Commissioners'
meetings, and the number of Board of Directors' meetings as indicators of corporate governance.
Profitability is measured as the company's ability to conduct its business processes, with ROE (Return on
Equity) used as a key indicator, as a higher ROE suggests greater profitability.

The research sample comprises 36 companies listed on the Indonesia LQ45 Index during
the 2021-2022 period. Corporate governance data were collected from annual reports, while ROE data
were obtained from the Stockbit investment application and filtered through specific criteria using
purposive sampling. The data were analyzed using descriptive statistics to provide an overview, followed
by panel data regression with the Random Effect Model (REM) and Uji Asumsi Klasik.

The study's results indicate a positive and significant relationship between the size of the
Board of Commissioners and Directors, as well as the number of Board of Directors' meetings, with ROE.
However, the number of Board of Commissioners' meetings did not significantly impact ROE. The study
concludes that corporate governance is a crucial factor influencing the profitability of companies in the
LQ45 Index. These findings are expected to be valuable for management, stakeholders, and investors in
enhancing governance practices to achieve better financial performance.

Keywords: Board Size, Corporate Governance, LQ45 Index, Meeting Frequency, Profitability.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan International Financial Corporation (IFC)

berkolaborasi dalam menerbitkan "Roadmap Tata Kelola Perusahaan Indonesia".

Roadmap ini bertujuan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan, khususnya bagi para

emiten dan perusahaan publik di Indonesia. Roadmap ini diluncurkan pada tahun 2014

melalui siaran pers pada laman OJK1 dan menjadi acuan penting dalam rangka

memperkuat tata kelola perusahaan di Indonesia, sebagai imbas dari persiapan

Masyarakat Ekonomi Asean 2015. Roadmap Tata kelola perusahaan yang disusun oleh

OJK dan IFC memiliki tiga poin penting yang menjadi fokus OJK sebagai bentuk

penyempurnaan tata kelola perusahaan di Indonesia. Fokus tersebut menghasilkan tiga

tujuan utama yang menjadi langkah-langkah penting dalam mengembangkan perbaikan

pengelolaan, menyempurnakan regulasi terutama dalam pengelolaan dan praktik tata

kelola yang dilakukan perusahaan-perusahaan publik di Indonesia, dengan harapan

dapat meningkatkan kualitas penerapan tata kelola pada perusahaan publik.

Meningkatnya kompleksitas proses bisnis seiring dengan perkembangan

zaman dan persaingan di pasar global, dengan adanya masa peralihan dari masa

pandemi COVID-19 menjadi new normal pada tahun 2021, dimana perusahaan harus

dapat bertahan dan melakukan proses bisnisnya kembali yang dipengaruhi dengan tata

kelola perusahaan yang memiliki peran penting sebagai faktor utama peningkatan

kinerja perusahaan maupun keberlangsungan perusahaan. Perusahaan publik, khususnya

yang termasuk dalam Indeks LQ45, dituntut untuk menerapkan tata kelola perusahaan

yang mumpuni. Hal merupakan salah satu tujuan penting agar perusahaan dapat

meningkatkan nilai dan bertahan untuk jangka panjang.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai

kinerja keuangan perusahaan terutama perusahaan publik. Kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan keuntungan atau laba dari operasinya menunjukkan performance

perusahaan tersebut dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan. Profitabilitas

1https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/siaran-pers-ojk-luncurk
an-roadmap-tata-kelola-perusahaan-indonesia.aspx

1

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/siaran-pers-ojk-luncurkan-roadmap-tata-kelola-perusahaan-indonesia.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/siaran-pers-ojk-luncurkan-roadmap-tata-kelola-perusahaan-indonesia.aspx


yang baik pada dasarnya dapat meningkatkan minat investor, mendukung pertumbuhan

perusahaan, serta memberikan kepercayaan kepada pemangku kepentingan.

Namun, meskipun banyak yang meyakini bahwa tata kelola perusahaan

yang baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, hubungan ini masih menjadi

topik perdebatan di kalangan akademisi dan praktisi. Meskipun beberapa penelitian

menunjukkan korelasi positif antara tata kelola perusahaan yang baik terdapat pengaruh

yang signifikan sehingga dapat menunjang meningkatnya profitabilitas, beberapa

penelitian lain yang dilakukan memberikan hasil yang bertentangan. Menurut

penelitian yang dilakukan oleh Satriadi, et. al. (2018), praktik tata kelola yang

dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun

pengamatan 2012-2016, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas

perusahaan di Indonesia. Namun penelitian tersebut terbantahkan oleh penelitian Putra,

Zakaria, Hidayat dan Adelina (2019) yang melakukan penelitian mengenai dampak

praktik tata kelola perusahaan terhadap keuntungan bank di Indonesia selama

bertahun-tahun pemantauan pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada tahun 2011

hingga 2017 memberikan hasil bahwa hal tersebut tidak memiliki dampak yang

signifikan terhadap keuntungan. Maka dari itu, Tujuan penelitian ini adalah untuk

memahami lebih dalam hubungan antara tata kelola perusahaan dan profitabilitas

perusahaan publik, khususnya perusahaan yang termasuk kedalam Indeks LQ45, di

pasar keuangan pada tahun 2021-2022. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor utama

dalam pengelolaan perusahaan yang memengaruhi hubungan tersebut, diharapkan

penelitian ini dapat berkontribusi ke dalam peningkatan praktik tata kelola perusahaan

sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan publik khususnya perusahaan yang

termasuk kedalam Indeks LQ45 pada tahun 2021-2022.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Tata kelola di dalam perusahaan merupakan salah satu indikator yang menjadi perhatian

di kalangan investor, maupun pengamat pasar modal dan juga akademisi. Pertanyaan

yang selalu hadir di dalam mengamati kinerja suatu perusahaan adalah sejauh mana

pengelolaan perusahaan yang baik dapat mempengaruhi kinerja finansial suatu

perusahaan, terutama perusahaan yang terdaftar ke dalam Bursa Saham khususnya
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perusahaan yang termasuk ke dalam Indeks LQ45. Meskipun terdapat penelitian yang

menunjukkan adanya hubungan antara tata kelola perusahaan yang baik terhadap

profitabilitas, ada beberapa perbedaan yang menjadi perdebatan dalam dinamika

hubungan tersebut.

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mendalami hubungan

antara tata kelola terhadap profitabilitas yang lebih mendalam dan menggunakan

pendekatan yang berbeda di dalam konteks pasar modal. Pertanyaan-pertanyaan yang

biasanya hadir di dalam permasalahan yang dihadapi adalah,

1. Bagaimana gambaran tata kelola perusahaan di lingkungan perusahaan

publik yang terdaftar di dalam Indeks LQ45 Indonesia?

2. Bagaimana gambaran profitabilitas perusahaan publik khususnya

perusahaan yang terdaftar ke dalam Indeks LQ45 Indonesia?

3. Apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas?

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Menurut Komite Cadburry, tata kelola perusahaan yang baik merupakan suatu prinsip

yang tata kelola perusahaan yang baik bagaikan kompas yang menuntun perusahaan.

Prinsip-prinsipnya menjadi panduan untuk menyeimbangkan kekuatan dan wewenang

dalam perusahaan, serta memastikan tanggung jawab terhadap semua pihak yang

berkepentingan. antara kekuatan maupun wewenang bisnis yang bertanggung jawab

terhadap pemangku kepentingan (Syofyan, 2021:102). Dengan begitu, seharusnya Tata

Kelola Perusahaan yang baik mampu memberikan hasil positif juga terhadap

perusahaannya.

Hal tersebut yang menjadi dasar tujuan peneliti dalam melakukan

penelitian. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menentukan apakah

pengaruh tata kelola yang baik ataupun buruk dapat berpengaruh terhadap profitabilitas

yang dihasilkan oleh perusahaan. Kewenangan maupun pertanggung jawaban dari para

dewan komisaris dan pemangku kepentingan dalam perusahaan menjadi acuan dari

kesuksesan profitabilitas perusahaan yang diraih. Dalam mendalami hubungan tersebut

penelitian ini dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut,
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1. Memberikan gambaran tata kelola perusahaan di lingkungan perusahaan

publik yang terdaftar dalam Indeks LQ45 Indonesia.

2. Memberikan gambaran profitabilitas perusahaan publik khususnya

perusahaan yang termasuk ke dalam daftar Indeks LQ45 Indonesia.

3. Mengetahui apakah tata kelola perusahaan berpengaruh terhadap

profitabilitas.

1.4. MANFAAT PENELITIAN

Melalui penelitian ini, berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang disebutkan berikut,

diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru yang bermanfaat:

1. Pembaca

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif bagi para

pembaca dalam memahami pentingnya tata kelola perusahaan untuk

meningkatkan profitabilitas perusahaan publik, khususnya yang terdaftar di

Indeks LQ45.

2. Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi penelitian

selanjutnya dengan beberapa cara, seperti menyediakan informasi yang

relevan, memberikan acuan untuk penelitian lebih lanjut, memperluas

cakupan penelitian,dan memperdalam analisis. Diharapkan penelitian

selanjutnya dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan melalui

penerapan penggunan sampel perusahaan yang lebih beragam, periode waktu

yang lebih panjang, variabel lain, metode penelitian yang lebih canggih, dan

penerbitan hasil dalam jurnal ilmiah bereputasi.

3. Manajemen

Bagi para pihak manajemen, diharapkan penelitian ini dapat memberikan

acuan maupun gambaran terhadap rancangan sistem tata kelola perusahaan
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dan dapat memberikan gagasan baru dalam menghadapi kendala yang

dihadapi.

4. Investor

Bagi para investor maupun pihak yang bersangkutan dalam melakukan

pengamatan kinerja keuangan, diharapkan hasil dari penelitian yang

dilakukan dapat memberikan gambaran serta edukasi maupun pengetahuan

baru, untuk membantu dalam pengambilan keputusan berkenaan dengan

kegiatan investasi yang dilakukan.

1.5. KERANGKA PEMIKIRAN

Perusahaan publik, khususnya perusahaan yang terdaftar ke dalam indeks LQ45

merupakan perusahaan publik yang menjadi acuan di dalam bursa saham dikarenakan

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik daripada perusahaan diluar daftar tersebut

dan kapitalisasi pasar yang tinggi. Indeks LQ45 adalah indikator pasar modal Indonesia

yang terdiri dari 45 perusahaan terpilih berdasarkan kriteria ketat, seperti kapitalisasi

pasar, nilai transaksi, riwayat pencatatan, kesehatan keuangan, dan frekuensi

perdagangan (Sitorus dan Yuganda, 2019). Maka dari itu, perusahaan yang termasuk ke

dalam daftar Indeks LQ45 merupakan perusahaan yang memiliki likuiditas dan

kapitalisasi pasar yang tinggi sehingga seharusnya perusahaan-perusahaan tersebut

memiliki tata kelola perusahaan yang baik. Penentuan perusahaan yang termasuk ke

dalam daftar Indeks LQ45 diumumkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui

lampiran pengumuman BEI No Peng-00210/BEI.POP/07-2021 untuk tahun 2021 dan

lampiran pengumuman BEI No Peng-00184/BEI.POP/07-2022 untuk tahun 2022.

Profitabilitas adalah salah satu indikator dalam melakukan pengamatan

keuangan dan memiliki banyak ukuran rasio, Menurut Subramanyam (2014:38) dalam

melakukan analisis profitabilitas dapat menggunakan beberapa indikator seperti Return

on Investment (ROI) yang memiliki tujuan untuk memberikan gambaran penilaian

imbalan finansial terhadap pemberi pembiayaan melalui ekuitas dan utang, Operating

Performance merupakan indikator yang memberikan evaluasi margin keuntungan

berdasarkan aktivitas operasi, dan Asset Utilization yang merupakan penilaian

5



efektivitas dan intensitas aset terhadap hasil penjualan, yang biasanya disebut dengan

omset. Di dalam Return on Investment terdapat dua aspek yang menjadi penunjanga

yaitu Return on asses yang menyiratkan bahwa investasi aset menghasilkan pendapatan

tahunan sebesar rasionya sebelum dikurangi bunga setelah pajak dan juga Return on

Common Equity atau yang biasa disebut dengan Return on Equity yang merupakan

salah satu indikator yang menjadi daya tarik utama para pemegang saham untuk melihat

kinerja manajemen berdasarkan pembiayaan ekuitas (Subramanyam 2014:37-39)

Penelitian ini mengkaji pengaruh tata kelola perusahaan terhadap

profitabilitas perusahaan yang diukur melalui Return on Equity (ROE). Studi yang

dilakukan oleh Edi & Felicia (2022) ini menggunakan data perusahaan terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Penelitian tersebut menemukan bahwa

beberapa aspek tata kelola perusahaan, seperti komposisi dewan komisaris dan direksi,

frekuensi rapat dewan, konsentrasi kepemilikan, dan kepemilikan institusional,

memiliki pengaruh signifikan terhadap ROE. Temuan ini menunjukkan bahwa tata

kelola perusahaan yang baik dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Maka dari itu, dengan menggunakan data sekunder yang terdapat di

laporan tahunan perusahaan yang memberikan data mengenai jumlah dewan komisaris

dan Direksi, juga jumlah rapat yang dilakukan oleh dewan komisaris maupun Direksi

yang dicantumkan dan diumumkan melalui situs resmi setiap perusahaan yang menjadi

objek penelitian ini, juga nilai Return on Investment (ROE) yang terdapat di dalam

dashboard aplikasi Stockbit yang menjadi salah satu indikator pengamatan kinerja

perusahaan untuk penilaian para pengguna aplikasi tersebut dalam melakukan investasi

jangka panjang di dalam saham maupun jual beli saham, maka variabel-variabel yang

memiliki hubungan satu sama lain adalah terlampir pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1.1.

Hubungan Antar Variabel Dependen (X) dan Independen (Y)

Sumber: Susmanto, Daryanto & Sasongko (2022), Edi & felicia (2022), Dwiyanti

(2023)
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